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BAB V 

KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Jamaah Tabligh Pondok Pesantren Al-Fatah di Temboro Magetan 

menggunakan metode dakwah Khuruj dan Jaulah. 

2. Proses penerapan metode dakwah yang diterapkan oleh Kyai Uzairon pada 

Jamaah Tabligh Pondok Pesantren Al-Fatah di Temboro Magetan 

menggunakan perencanaan yang matang, diorganisir secara efektif, 

dilaksanakan dengan efisien dan dikontrol secara ketat. 

B. Proposisi 

Tradisi kehidupan pada masa sahabat yang di curahkan secara terus 

menerus melalui berbagai media (makan, berpakain, bergaul, belajar, dll) 

dapat digunakan untuk mendekati masyarakat sehingga masyarakat lebih 

mudah untuk memahami ajaran islam sekalipun ada yang tidak sependapat 

namun demikian oleh karena suatu empati yang baik dapat digunakan untuk 

mengontrol dirinya sehingga pencurahan ajaran islam itu secara terus menerus 

dapat dilakukan dengan hikmah, mauidhoh hasanah dan mujadalah. 

C. Saran 

Bila lembaga-lembaga dakwah itu menggunakan metode sebagai mana 

yang diterapkan oleh Jamaah Tabligh Temboro, maka akan memperoleh hasil 

yang optimal. 

D. Penutup 
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Demikian penelitian yang saya lakukan dan apabila mana perlu 

penelitian dengan judul dan lokasi yang sama bisa dilakukan oleh peneliti 

yang berikutnya untuk mendapatkan validitas yang tinggi dari sebuah 

penelitian. Tentang pesan-pesan dakwah Jamaah Tabligh, metode jamaah 

tablihg dalam memakmurkan masjid. 

 

 

 

 

 

 

 




